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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan data penelitian yang telah dilakukan 

maka kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Perbedaan faktor-faktor produksi pada industri kerajinan marmer di 

Desa Gamping dan Desa Besole yaitu mengenai modal, bahan baku, 

tenaga kerja, transportasi, pemasaran dan jenis produk. Rata-rata modal 

awal industri kerajinan marmer Desa Gamping yaitu 

Rp.202.190.476,00, sedangkan di Desa Besole Desa Besole yaitu 

Rp.132.681.818,00. Bahan baku yang digunakan oleh responden Desa 

Gamping berasal dari Trenggalek, Tulungagung, Pacitan, Bawean, 

Malang, Lampung, Italia, dan Lampung, sedangkann di Desa Besole 

berasal dari Trenggalek, Tulungagung, Pacitan, Malang, dan Lampung. 

Tenaga kerja yang ada pada industri kerajinan marmer yang ada di Desa 

Gamping sebagian berasal dari luar desa, sedangkan di Desa Besole 

sebagian besar tenaga kerja berasal dari dalam desa. Mayoritas 

responden Desa Gamping menyewa alat transportasi yang digunakan 

baik untuk pengangkutan bahan baku maupun pemasaran, sedangkan di 

Desa Besole alat transportasi yang digunakan sudah disediakan oleh 

penjual bahan baku/agen. Pemasaran produk kerajinan marmer yang 

dilakukan oleh pengrajin Desa Gamping yaitu menjual produk 

kerajinan marmer langsung ke konsumen, sedangkan di Desa Besole 
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menjual ke agen. Produk yang paling banyak diproduksi oleh responden 

Desa Gamping yaitu jenis produk meja dengan persentase 90,86%, 

sedangkan di Desa Besole yaitu jenis produk dinding dengan persentase 

90,91%. 

2. Serapan tenaga kerja yang ada di industri kerajinan marmer di Desa 

Gamping adalah sebesar 5,33 %, sedangkan serapan tenaga kerja yang 

ada di industri kerajinan marmer di Desa Besole adalah sebesar 2,20 %. 

Jumlah serapan tenaga kerja yang ada di Desa Gamping lebih tinggi 

bila dibandingkan dengan serapan tenaga kerja yang ada di Desa 

Besole. 

3. Kontribusi pendapatan pengrajin marmer dari industri kerajinan marmer 

terhadap total pendapatan rumah tangga di Desa Gamping adalah 

sebesar 66,62% (termasuk kedalam klasifikasi sedang), sedangkan di 

Desa Besole adalah sebesar 50,85% (termasuk kedalam klasifikasi 

rendah). 

4. Hambatan yang dihadapi pengrajin marmer yang ada di Desa Gamping 

dan Desa Besole yaitu mengenai modal, bahan baku, tenaga kerja dan 

pemasaran. Hambatan modal yang ada pada responden Desa Gamping 

yaitu modal operasional cukup tinggi, sedangkan di Desa Besole yaitu 

pengrajin marmer memiliki keterbatasan modal dalam memproduksi 

produk kerajinan marmer. Hambatan bahan baku yang ada pada 

responden Desa Gamping yaitu bahan baku marmer tidak dapat dipesan 

ketika cuaca buruk, sedangkan di Desa Besole yaitu harga beberapa 
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jenis bahan baku marmer sering mengalami kenaikan harga. Hambatan 

tenaga kerja yang ada pada responden Desa Gamping yaitu pengrajin 

sulit mencari tenga kerja dari Desa Gamping, sedangkan pada Desa 

Besole yaitu pengrajin sulit mencari tenaga kerja yang berkompeten 

dibidang pembuatan marmer. Hambatan pemasaran yang ada pada 

responden Desa Gamping yaitu ekspedisi terkadang mengalami 

keterlambatan dan ketika pengiriman produk kerajinan marmer 

terkadang mengalami kerusakan, sedangkan di Desa Besole yaitu tidak 

semua pengrajin marmer yang ada di Desa Besole memiliki showroom. 

5. Solusi dari hambatan yang dihadapi oleh pengrajin marmer yang ada di 

Desa Gamping dan Desa Besole yaitu mengenai modal, bahan baku, 

tenaga kerja dan pemasaran. Solusi dari hambatan mengenai modal 

yang ada pada industri kerajinan marmer di Desa gamping yaitu jika 

ada pesanan dalam jumlah banyak harus membayar uang muka minimal 

50%, sedangkan di Desa Besole yaitu menunggu produk kerajinan 

marmer laku. Solusi dari hambatan bahan baku yang ada di Desa 

Gamping yaitu pengrajin harus memiliki stok bahan baku, sedangkan di 

Desa Besole yaitu pengrajin harus sering mencari info mengenai harga 

bahan baku yang akan naik dan harus memiliki stok bahan baku. Solusi 

dari hambatan mengenai tenaga kerja yang ada di Desa Gamping yaitu 

pengrajin tidak hanya mencari tenaga kerja dari Desa Gamping, akan 

tetapi juga mencari tenaga kerja dari luar Desa Gamping, sedangkan di 

Desa Besole yaitu mengajarkan tenaga kerja mengenai tahapan proses 
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pembuatan produk kerajinan marmer. Solusi dari hambatan mengenai 

pemasaran yang ada pada responden Desa Gamping yaitu mencari 

ekspedisi yang terpercaya, sedangkan pada responden Desa Besole 

yaitu menjual langsung kepada agen 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka dapat 

diajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah 

a. Perlu dilakukan kerjasama antara pemerintah dengan pengrajin 

marmer yang ada di Desa Gamping dan di Desa Besole khususnya 

Dinas Perindutrian Perdagangan dan Koperasi. 

b. Perlu diberikan penyuluhan terhadap pengrajin marmer mengenai 

strategi pemasaran sehingga nantinya para pengrajin dapat 

memasarkan produk kerajinan marmer semakin maksimal. 

2. Bagi Pengrajin  

a. Perlu meningkatkan kreativitas dalam menghasilkan produk 

kerajinan marmer agar produk yang dihasilkan tidak monoton. 

b. Pengelolaan manejemen pada industri kerajinan marmer, agar 

produksi marmer yang dihasilkan dapat lebih maksimal dengan 

biaya produksi dapat ditekan seminimal mungkin, akan tetapi produk 

yang dihasilkan memiliki kualitas yang bagus. 

c. Diharapkan dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja yang ada di 

Desa Gamping dan Desa Besole. 
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

No  Variabel Penelitian Indikator Nomer 

Butir 

Pertanyaan 

1 Identitas Responden 1. Nama  

2. Alamat 

3. Jenis kelamin 

4. Usia 

5. Pendidikan  

6. Status perkawinan 

7. Pekerjaan pokok dan tambahan 

8. Pengalaman sebagai pengrajin 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

2 Komposisi Anggota 

Rumah Tangga 

1. Tabel komposisi anggota rumah 

tangga 

2. Jumlah anggota rumah tangga 

3. Jumlah anggota rumah tangga yang 

bekerja 

9 

 

10 

11 

3 Faktor-faktor 

Produksi 

1. Jenis-jenis 

produk 

1.  Jenis produk 

2. Produk kerajinan marmer yang laris 

3. Biaya produksi setiap produk 

4. Produk yang terjual dalam satu bulan 

5. Hambatan 

6. Solusi 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

 

b) Bahan Baku 1. Asal bahan baku 

2. Warna marmer yang digunakan 

sebagai bahan baku 

3. Sistem pembayaran bahan baku 

4. Bahan baku tambahan 

5. Jumlah bahan baku  

6. Hambatan 

7. Solusi 

18 

19 

 

20 

21 

22 

23 

24 

2. Modal 1. Modal awal 

2. Sumber modal 

3. Bentuk modal 

4. Produksi rutin 

5. Hambatan  

6. Solusi  

25 

26 

27 

28 

29 

30 
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3. Tenaga Kerja 

dan serapan 

tenaga kerja 

1. Jumlah tenaga kerja  

2. Asal tenaga kerja 

3. Jumlah tenaga kerja laki-laki dan 

perempuan 

4. Keikutsertaan pemilik dalam proses 

pembuatan kerajinan marmer 

5. Lama tenaga kerja bekerja dalam satu 

hari 

6. Lama tenaga kerja bekerja dalam satu 

minggu 

7. Sistem upah 

8. Jumlah tenaga kerja 

9. Hambatan 

10. Solusi  

31 

32 

33 

 

34 

 

35 

 

36 

 

37 

38 

39 

40 

11. Transportasi 1. Transportasi yang digunakan untuk 

pengangkutan bahan baku 

2. Transportasi yang digunakan untuk 

pemasaran 

3. Status kepemilikan transportasi 

4. Hambatan 

5. Solusi  

41 

 

42 

 

43 

44 

45 

12. Pemasaran 1. Kelebihan produk 

2. Sistem pemasaran 

3. Kepemilikan showroom 

4. Pemasaran produk 

5. Promosi dalam pemasaran 

6. Biaya pemasaran dalam setiap kali 

produksi 

7. Hambatan 

8. Solusi  

46 

47 

48 

49 

50 

51 

 

52 

53 

 13. Sumber energi 1. Peran energi listrik 

2. Penggunaan energi listrik 

3. Sumber energi lain 

4. Biaya listrik 

5. Hambatan 

6. Solusi  

54 

55 

56 

57 

58 

59 

4 Proses Produksi 1. Spesifikasi pekerjaan 

2. Hambatan 

3. Solusi  

60 

61 

62 
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6 Pendapatan Rumah 

Tangga Pengrajin 

Marmer 

1. Pendapatan bersih industri kerajinan 

marmer dalam satu bulan 

2. Pendapatan non industri kerajinan 

marmer dalam satu bulan 

3. Biaya produksi dalam satu bulan 

4. Pendapatan anggota rumah tangga 

yang bekerja 

5. Total pendapatan 

6. Sumbangan pendapatan 

63 

 

64 

 

65 

66 

 

67 

68 
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN WAWANCARA 
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PEDOMAN WAWANCARA 

KONTRIBUSI INDUSTRI KERAJINAN MARMER TERDAHAP 

PENDAPATAN PENGRAJIN MARMER DAN SERAPAN TENAGA KERJA 

DI DESA GAMPING DAN DESA BESOLE KABUPATEN TULUNGAGUNG 

No. Responden:.......... 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Alamat   : 

3. Jenis kelamin  : a) Laki-laki  b) Perempuan 

4. Usia   : Tahun 

5. Pendidikan   :a) Tidak tamat SD 

b) SD 

c) SMP 

d) SMA 

e) Perguruan Tinggi 

6. Status perkawinan  : a) Kawin 

b) Tidak Kawin  

c) Janda   

d) Duda 

7. Pekerjaan   : Pokok       = 

      Tambahan =  

8. Pengalaman sebagai pengrajin marmer :      Tahun 
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B. Komposisi Anggota Rumah Tangga 

9. Tabel komposisi anggota rumah tangga 

No Nama 
Hub. 

Keluarga 

Usia 

(thn) 

Jenis 

kelamin 

L/P 

Pendidikan 

Pekerjaan Pendapatan Jumlah 

pendapatan 

perbulan 

(Rp) 

Pokok Tambahan Pokok Tambahan 

           

           

           

           

Jumlah          

Rekapitulasi (diisi oleh peneliti) 

10. Jumlah anggota rumah tangga (termasuk responden)    =  Orang 

11. Jumlah anggota rumah tangga yang bekerja          =  Orang 

C. Faktor - faktor Produksi Industri kerajinan marmer 

a. Produk marmer 

12. Produk marmer apakah yang diproduksi pada industri kerajinan 

marmer Bapak (boleh lebih dari satu jawaban)? 

a) Meja dan kursi 

b) Patung 

c) Lantai 

d) Wastafel 

e) Dinding 

f) Bathtub 

g) Lainnya,.................................................... 

13.  Produk apakah yang banyak diminati konsumen? 

a) Meja dan kursi 

b) Patung 

c) Lantai 

d) Wastafel 
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e) Dinding 

f) Bathtub 

g) Lainnya,.................................................... 

14. Berapakah jumlah produk terjual dalam satu bulan? 

a) Meja dan kursi, Jumlah............................ 

b) Patung, Jumlah......................................... 

c) Lantai, Jumlah.......................................... 

d) Wastafel, Jumlah...................................... 

e) Dinding, Jumlah....................................... 

f) Bathtub, jumlah........................................ 

g) Lainnya,.................................................... 

15. Hambatan apa yang sering terjadi terkait dengan jenis produk? 

Jawab: ............................................................ 

16. Solusi dari hambatan yang terjadi? 

Jawab: ............................................................ 

b. Bahan Baku 

17. Darimanakah bahan baku marmer diperoleh? 

a) Trenggalek 

b) Tulungagung  

c) Lainnya,..................................................... 

18. Marmer yang berwarna apakah yang sering digunakan sebagai bahan 

baku? 

a) Marmer putih 

b) Marmer krem  

c) Marmer hitam  

d) Lainnya,..................................................... 

19. Bagaimanakah cara pembayaran bahan baku? 

a) Dibayar langsung lunas 

b) Dibayar kredit 

c) Lainnya,.................................................... 
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20. Sebutkan jumlah bahan baku untuk pembuatan kerajinan dalam satu 

kali produksi 

a)  Marmer,....................................................... kg/ produksi 

b)  Bahan tambahan,.........................................kg/ produksi 

c)  Bahan bakar,................................................liter/ produksi 

21. Hambatan apa yang sering terjadi dalam pengadaan bahan baku 

industri kerajinan marmer? 

Jawab: .............................................................. 

22. Solusi dari hambatan yang dihadapi? 

Jawab: .............................................................. 

c. Modal 

23. Berapakah modal awal bapak saat mendirikan industri kerajinan 

marmer? 

Jawab: Rp......................................................... 

24. Darimanakah sumber modal yang Bapak peroleh? 

a) Milik sendiri 

b) Pinjaman, sebutkan................................... 

c) Lainnya,..................................................... 

25. Dalam bentuk apa modal yang Bapak miliki? 

a) Uang 

b) Bahan baku 

c) Lainnya,..................................................... 

26. Apakah Bapak membuat barang kerajinan secara rutin? 

a) Ya, jelaskan............................................... 

b) Tidak, jelaskan.......................................... 

27. Hambatan yang apa yang sering dihadapi mengenai modal dalam 

industri kerajinan marmer? 

Jawab: ............................................................. 

28. Solusi dari hambatan yang terjadi? 

Jawab: ............................................................. 
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d. Tenaga Kerja dan Serapan Tenaga Kerja Industri Kerajinan Marmer 

29. Berapakah tenaga kerja yang bekerja pada industri kerajinan marmer 

milik Bapak? 

Jawab: ............................................................ 

30. Darimanakah asal tenaga kerja yang Bapak miliki? 

a) Desa Gamping, jumlah.............................. 

b) Dari luar Desa Gamping............................ 

c) Desa Besole, jumlah.................................. 

d) Dari luar Desa Besole............................... 

31. Dari jumlah tenaga kerja yang Bapak miliki, berapa jumlah tenaga 

kerja laki-laki dan perempuan? 

a) Laki-laki, jumlah....................................... 

b) Perempuan, ............................................... 

32. Apakah Bapak ikut bekerja dalam pembuatan produk kerajinan 

marmer? 

a) Ya, sebutkan............................................ 

b) Tidak 

33. Berapa lamakah pegawai bekerja dalam 1 hari? 

a) 6  jam 

b) 7 jam 

c) 8 jam 

d) Lainnya,..................................................... 

34. Berapa harikah pegawai bekerja dalam 1 minggu? 

a. 5 hari 

b. 6 hari 

c. 7 hari 

d. Lainnya,..................................................... 

35. Bagaimanakah sistem penggajian pegawai pada industri kerajinan 

marmer yang Bapak miliki? 

a) Per hari, Rp............................................... 

b) Per minggu, Rp......................................... 
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c) Per bulan, Rp............................................ 

d) Lainnya,.................................................... 

36. Berapakah jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam kerajinan marmer? 

a) Tenaga kerja keluarga = orang 

b) Tenaga kerja upahan   = orang 

37. Hambatan apa saja yang sering dihadapi terkait dengan tenaga kerja 

dalam proses produksi? 

Jawab: ............................................................. 

38. Upaya apa yang dilakukakan untuk mengatasi hambatan? 

Jelaskan ............................................................ 

e. Transportasi 

39. Tansportasi apakah yang digunakan untuk mengangkut bahan baku? 

a) Pick up, jumlah.......................................... 

b) Truk, jumlah.............................................. 

c) Kontainer, jumlah...................................... 

d) Lainnya,..................................................... 

40. Transportasi apakah yang digunakan untuk pemasaran? 

a) Pick up, jumlah.......................................... 

b) Truk, jumlah.............................................. 

c) Kontainer, jumlah...................................... 

d) Lainnya,.................................................... 

41. Apakah status kepemilikan transportasi yang digunakan dalam usaha 

Bapak? 

a) Pribadi  

b) Sewa  

c) Lainnya,.................................................... 

42. Hambatan apa yang sering terjadi terkait dengan transportasi? 

Jawab: ............................................................ 

43. Solusi dari hambatan yang ada? 

Jawab: ............................................................ 
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f. Pemasaran 

44. Apakah kelebihan produk Bapak dibandingkan dengan produk-produk 

yang lainnya? 

Jawab: ............................................................ 

45. Bagaimana sistem pemasaran yang diberlakukan pada tempat Bapak 

lakukan? 

a) Menjual langsung ke konsumen 

b) Menjual ke agen  

c) online 

d) Lainnya,.................................................... 

46. Apakah Bapak memiliki showroom untuk memasarkan hasil produksi 

dari industri kerajinan marmer? 

a) Ya, Jumlah................................................ 

b) Tidak  

47. Kemana sajakah produk marmer di pasarkan? 

a) Dalam Kabupaten Tulungagung 

b) Luar Kabupaten Tulungagung 

c) Lainnya,..................................................... 

48. Apakah Bapak melakukan promosi untuk memasarkan produk 

kerajinan marmer? 

jawab: ............................................................. 

49. Berapakah biaya pemasaran yang Bapak keluarkan setiap kali 

melakukan pemasaran? 

a) Alat transportasi, Rp................................. 

b) Pekerja, Rp............................................... 

c) Biaya pemasaran, Rp............................... 

d) Lainnya, Rp............................................. 

50. Apakah hambatan yang sering terjadi terkait dengan pemasaran 

produk? 

Jawab: ........................................................... 
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51. Solusi dari hambatan yang terjadi? 

Jawab: ........................................................... 

g. Sumber Energi 

52. Apakah peran energi listrik mempengaruhi produk industri kerajinan 

marmer? 

a) Ya, Sebutkan............................................ 

b) Tidak 

53. Berapa lama energi listrik digunakan pada proses produksi dalam satu 

hari? 

Jawab: ............................................................ 

54. Apakah ada sumber energi lain yang digunakan? 

a) Ya, Sebutkan,........................................... 

b) Tidak  

55. Berapakah biaya listrik yang digunakan dalam industri kerajinan dalam 

setiap bulan? 

Jawab: ........................................................... 

56. Hambatan apa yang sering terjadi dengan sumber energi yang ada? 

Jawab: ............................................................ 

57. Solusi dari hambatan yang ada? 

Jawab: ............................................................ 

D. Proses Produksi 

58. Apa sajakah spesifikasi pekerjaan pada industri kerajinan marmer? 

a) Penyediaan bahan baku, jumlah........................................................ 

b) Penggergajian atau pemotongan, jumlah........................................... 

c) Pembentukan pola, jumlah................................................................ 

d) Pendempulan, jumlah........................................................................ 

e) Polishing, jumlah.............................................................................. 

f) Finishing, jumlah.............................................................................. 

g) Sortir, jumlah.................................................................................... 

h) Pemekingan..................................................................................... 
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59. Apa sajakah hambatan yang terjadi dalam proses produksi? 

Jawab:..................................................................................................... 

 

60. Upaya apa yang dilakukan untuk menyelesaikan hambatan yang ada? 

Jawab:................................................................................................... 

E. Pendapatan 

61. Berapakah pendapatan kotor yang diterima dari aktivitas industri 

kerajinan marmer dalam satu bulan ? 

Jawab: Rp....................................................... 

62. Berapakah pendapatan dari non industri kerajinan marmer dalam satu 

bulan? 

Jawab: Rp........................................................ 

63. Berapakah biaya yang harus dikeluarkan dalam satu kali produksi? 

a) Bahan baku, ....................................kg/kw 

Biaya, Rp................................................... 

b) Modal, Rp.................................................. 

c) Proses Produksi 

Kegiatan 
Jumlah 

Tenaga Kerja 
Waktu Upah 

    

    

    

    

Jumlah     
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64. Pendapatan dari anggota rumah tangga yang bekerja 

No Nama 

Pekerjaan Pendapatan Jumlah 

Pendapatan per 

bulan (Rp) 
Pokok Sampingan Pokok Sampingan 

       

       

       

       

65. Total pendapatan rumah tangga pengrajin akan dihitung oleh peneliti  

(Pendapatan industri kerajinan marmer + pendapatan non industri 

kerajinan marmer + pendapatan anggota keluarga) 

66. Sumbangan pendapatan industri kerajinan marmer terhadap total 

pendapatan rumah tangga akan dihitung oleh peneliti. 

(pedapatan industri kerajinan marmer dibagi dengan total pendapatan 

rumah tangga dikali dengan 100 %) 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN PENGKODEAN 
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PEDOMAN PENGKODEAN / BUKU KODING 

 

No 

Pert 

Pertanyaan Pilihan Jawaban Kode 

Identitas Responden 

1 Nama  Sesuai jawaban responden  

2 Alamat  a. Desa Gamping 

b. Desa Besole 

1 

2 

3 Jenis Kelamin a. Laki-laki 

b. Perempan  

1 

2 

4 Usia  a. <30 tahun 

b. 30-39 tahun 

c. 40-49 tahun 

d. 50-59 tahun 

e. >60 tahun  

1 

2 

3 

4 

5 

5 Pendidikan tertinggi 

yang ditamatkan 

a. Tidak tamat SD 

b. SD 

c. SMP 

d. SMA/SMK 

e. Perguruan Tinggi 

1 

2 

3 

4 

5 

6 Status perkawinan a. Belum kawin 

b. Kawin 

c. Cerai  

1 

2 

3 

7 

Jenis pekerjaan Pokok a. Industri marmer 

 

1 

 

Jenis Pekerjaan 

Tambahan  

a. Petani 

b. Jasa  

c. Wiraswasta  

d. Tidak memiliki pekerjaan tambahan 

1 

2 

3 

4 

8 Pengalaman sebagai 

pengrajin marmer 

a. 1-10 tahun 

b. 11-20 tahun 

c. 21-30 tahun 

1 

2 

3 

9 

Jumlah anggota rumah 

tangga 

a. 1 -2 

b. 3-4 

c. 5-6 

1 

2 

3 

Jumlah anggota rumah 

tangga yang bekerja 

a. 1-2 

b. 3-4 

c. 5-6 

1 

2 

3 

Produk Marmer 
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10 Produk marmer yang 

diproduksi pada industri 

marmer 

a. Meja  

b. Patung 

c. Lantai 

d. Wastafel 

e. Dinding 

f. Bathtub 

g. Kijingan makam 

h. Tropi 

i. Souvenir 

j. Lampu taman 

k. Papan nama 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

11 Produk yang paling 

diminati konsumen 

a. Meja 

b. Patung 

c. Lantai 

d. Wastafel 

e. Dinding 

f. Bathtub 

g. Kijingan makam 

h. Tropi 

i. Souvenir 

j. Lampu taman 

k. Papan nama 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

Biaya produksi meja 

dalam setiap kali 

produksi 

a. Tidak memproduksi 

b. <Rp. 500.000,00 

c. Rp. 500.000,00-Rp.1.000.000,00 

d. >Rp.1.000.000,00 

0 

1 

2 

 3 

Biaya produksi patung 

dalam setiap kali 

produksi 

a. Tidak memproduksi 

b. <Rp. 500.000,00 

c. Rp. 500.000,00-Rp.1.000.000,00 

d. >Rp.1.000.000,00 

0 

1 

2 

3 

Biaya produksi lantai 

dalam setiap kali 

produksi 

a. Tidak memproduksi 

b. <Rp.250.000,00 

c. Rp.250.000,00-Rp.500.000,00 

d. Rp.501.000,00-Rp.750.000,00 

e. >Rp.750.000,00 

0 

1 

2 

3 

4 

Biaya produksi wastafel 

dalam setiap kali 

produksi 

a. Tidak memproduksi 

b. <Rp.150.000,00 

c. Rp.151.000-Rp.300.000,00 

d. >Rp.300.000,00 

0 

1 

2 

3 

Biaya produksi dinding 

dalam setiap kali 

produksi 

a. Tidak memproduksi 

b. <Rp.100.000,00 

c. Rp.100.000,00-Rp.200.000,00 

d. >200.000,00 

0 

1 

2 



172 
 

3 

Biaya produksi bathtub 

dalam setiap kali 

produksi 

a. Tidak memproduksi 

b. <Rp.2.000.000,00 

c. Rp.2.000.000-Rp.4.000.000,00 

d. >Rp.4.000.000,00 

0 

1 

2 

3 

Biaya produksi kijingan 

makam dalam setiap 

kali produksi 

a. Tidak memproduksi 

b. <Rp. 750.000,00 

c. Rp.750.000-Rp.1.500.000,00 

d. >Rp.1.500.000,00 

0 

1 

2 

3 

Biaya produksi tropi 

dalam setiap kali 

produksi 

a. Tidak memproduksi 

b. <Rp. 100.000,00 

c. Rp.100.000-Rp.200.000,00 

d. >Rp.200.000,00 

0 

1 

2 

3 

Biaya produksi souvenir 

dalam setiap kali 

produksi 

a. Tidak memproduksi 

b. <Rp. 250.000,00 

c. Rp.250.000-Rp.500.000,00 

d. >Rp.500.000,00 

0 

1 

2 

3 

Biaya produksi lampu 

taman dalam setiap kali 

produksi 

a. Tidak memproduksi 

b. <Rp. 100.000,00 

c. Rp.100.000-Rp.200.000,00 

d. >Rp.200.000,00 

0 

1 

2 

3 

Biaya produksi papan 

nama dalam setiap kali 

produksi 

a. Tidak memproduksi 

b. <Rp. 200.000,00 

c. Rp.200.000-Rp.400.000,00 

d. >Rp.400.000,00 

0 

1 

2 

3 

13 

Jumlah produk terjual 

meja dalam satu bulan 

a. 1-10  

b. 11-20 

c. >20 

1 

2 

3 

Jumlah produk terjual 

patung dalam satu bulan 

a. <5 

b. 5-10 

c. >10 

1 

2 

3 

Jumlah produk terjual 

lantai dalam satu bulan 

a. < 100 𝑚2 

b. 100 𝑚2 − 200 𝑚2 

c. 201 𝑚2 − 300 𝑚2 

d. > 300 𝑚2 

1 

2 

3 

4 

Jumlah produk terjual 

wastafel dalam satu 

bulan 

a. <100 

b. 100-200 

c. 201-300 

d. 301-400 

e. >400 

1 

2 

3 

4 

5 

Jumlah produk terjual 

dinding dalam satu 

a. < 100 𝑚2 

b. 100 𝑚2 − 200 𝑚2 

1 

2 
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bulan c. 201 𝑚2 − 300 𝑚2 

d. 301 𝑚2 − 400 𝑚2 

e. > 400 𝑚2 

3 

4 

5 

Jumlah produk terjual 

bathtub dalam satu 

bulan 

a. <2 

b. 2-4 

c. >4 

1 

2 

3 

Jumlah produk terjual 

kijingan makam dalam 

satu bulan 

a. <3 

b. 3-6 

c. >6 

1 

2 

3 

Jumlah produk terjual 

tropi dalam satu bulan 

a. <50 

b. 50-100 

c. >100 

1 

2 

3 

Jumlah produk terjual 

souvenir dalam satu 

bulan 

a. <25 

b. 25-50 

c. >50 

1 

2 

3 

Jumlah produk terjual 

lampu taman dalam satu 

bulan 

a. <20 

b. 20-40 

c. >40 

1 

2 

3 

Jumlah produk terjual 

papan nama dalam satu 

bulan 

a. <100 

b. 100-200 

c. >200 

1 

2 

2 

14 Hambatan yang terjadi 

terkait dengan jenis 

produk 

Sesuai dengan jawaban responden  

15 Solusi dari hambatan 

yang terkait dengan 

jenis produk 

Sesuai dengan jawaban responden  

Bahan Baku 

16 Asal bahan baku a. Trenggalek 

b. Tulungagung 

c. Pacitan 

d. Bawean 

e. Malang 

f. Lampung 

g. Italia  

h. Jambi  

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

17 Warna marmer yang 

digunakan sebagai 

bahan baku 

a. Marmer putih 

b. Marmer krem 

c. Marmer hitam 

d. Marmer abu-abu 

e. Marmer merah  

1 

2 

3 

4 

5 
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f. Marmer trotol 6 

18 Sistem pembayaran 

bahan baku 

a. Dibayar langsung lunas 

b. Dibayar kredit 

1 

2 

19 

Jumlah bahan baku 

marmer setiap bulan 

a. 8 ton-23 ton 

b. 24 ton -54 ton 

c. 55 ton -77 ton 

d. 78 ton -100 ton 

1 

2 

3 

4 

Jumlah bahan tambahan 

resin setiap bulan 

a. 8 liter -32 liter 

b. 33 liter -56 liter 

c. 57 liter -80 liter 

1 

2 

3 

Jumlah bahan tambahan 

kimia pengkilap setiap 

bulan 

a. 4kg-16 kg 

b. 17 kg -28 kg 

c. 29 kg -40 kg 

d. Tidak menggunakan bahan pengkilat 

1 

2 

3 

0 

Jumlah bahan bakar 

setiap bulan 

a. 240 liter -640liter 

b. 641 liter -1040 liter 

c. 1041 liter -1440 liter 

d. Tidak menggunakan bahan bakar 

1 

2 

3 

0 

20 Hambatan terkait 

dengan bahan baku 

Sesuai dengan jawaban responden  

21 Solusi terkait dengan 

hambatan bahan baku 

Sesuai dengan jawaban responden  

Modal 

22 Modal awal mendirikan 

industri marmer 

a. Rp.20.000.000,00- 

Rp.140.000.000,00 

b. Rp.140.000.001,00- 

Rp.260.000.000,00 

c. Rp.260.000.001,00- 

Rp.380.000.000,00 

d. Rp.380.000.001,00- 

Rp.500.000.000,00 

1 

2 

3 

4 

23 Modal operasional  a. Rp.13.840.000,00-Rp.54.156.000,00 

b. Rp.54.156.001,00-Rp.94.472.000,00 

c. Rp.94.472.001,00-

Rp.134.788.000,00 

d. Rp.134.788.001,00-

Rp.175.104.000,00 

1 

2 

3 

4 

24 Asal sumber modal  a. Milik sendiri 

b. Pinjaman 

1 

2 

25 Bentuk modal yang 

dimiliki 

a. Uang 

b. Bahan baku 

1 

2 

26 Kerutinan pembuatan a. Ya 1 
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kerajinan marmer b. Tidak  0 

27 Hambatan terkait modal 

dalam industri marmer 

Sesuai dengan jawaban responden  

28 Solusi terkait modal 

dalam industri marmer 

Sesuai dengan jawaban responden 

 

 

 

Tenaga Kerja dan Serapan Tenaga Kerja Industr Kerajinan Marmer 

29 Jumlah tenaga kerja a. 5-9 orang 

b. 10-14 orang 

c. 15-19 orang 

1 

2 

3 

30 Asal tenaga kerja 

Desa Gamping 

a. >4 orang 

b. 4-8 orang 

c. <8 orang 

1 

2 

3 

31 Asal tenaga kerja 

Desa Besole 

a. >4 orang 

b. 4-8 orang 

c. <8 orang 

1 

2 

3 

32 Asal tenaga kerja 

Luar Desa Gamping 

a. >4 orang 

b. 4-8 orang 

c. <8 orang 

1 

2 

3 

33 Asal tenaga kerja 

Luar Desa Besole 

a. >4 orang 

b. 4-8 orang 

c. <8 orang 

1 

2 

3 

34 

Jumlah tenaga kerja 

laki-laki 

a. 5-10 orang 

b. 11-15 orang 

c. 16-20 orang 

1 

2 

3 

Jumlah tenaga kerja 

perempuan 

a. Tidak memiliki pegawai perempuan 

b. 1-2 

c. 3-4 

d. >4 

0 

1 

2 

3 

35 Keikutsertaan pengrajin 

dalam pembuatan 

produk marmer 

a. Ya 

b. Tidak  

1 

0 

36 Lama pegawai bekerja 

dalam satu hari 

a. 6 jam 

b. 7 jam 

c. 8 jam 

1 

2 

3 

37 Lama pegawai bekerja 

dalam 1 minggu 

a. 5 hari 

b. 6 hari 

c. 7 hari 

1 

2 

3 

38 

Sistem penggajian 

pegawai perhari 

a. <Rp.40.000,00 

b. Rp.40.000,00- Rp.80.000,00 

c. >Rp.80.000,00 

1 

2 

3 
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Sistem penggajian 

pegawai perminggu 

a. Rp.300.000,00 

b. Rp.420.000,00 

c. Rp.450.000,00 

1 

2 

3 

40 Hambatan terkait tenaga 

kerja 

Sesuai dengan jawaban responden  

41 Solusi dari hambatan 

yang terkait dengan 

tenaga kerja 

Sesuai dengan jawaban responden  

Transportasi 

42 Transportasi yang 

digunakan untuk 

mengangkut bahan baku 

a. Pick up 

b. Truck 

c. Kontainer 

d. Tronton  

1 

2 

3 

4 

43 Transportasi yang 

digunakan untuk 

pemasaran 

a. Pick up 

b. Truck 

c. Kontainer 

d. Tronton  

1 

2 

3 

4 

44 Status kepemilikan 

transportasi 

a. Pribadi 

b. Sewa 

c. Sudah disediakan oleh penjual 

bahan baku/ sudah disediakan di 

agen  

1 

2 

3 

45 Hambatan terkait 

dengan transportasi 

Sesuai dengan jawaban responden  

46 Solusi dari hambatan 

yang terkait dengan 

transportasi 

Sesuai dengan jawaban responden  

Pemasaran 

47 Kelebihan produk 

industri dibandingkan 

dengan produk-produk 

yang lainnya 

a. Kualitas lebih bagus 

b. Finishing lebih rapi 

c. Model lebih bervariatif 

1 

2 

3 

48 Sistem pemasaran 

produk 

a. Menjual langsung ke konsumen 

b. Menjual ke agen 

c. Online 

1 

2 

3 

49 Jumlah showroom yang 

dimiliki 

a. Ya 

b. Tidak  

1 

0 

50 Lokasi pemasaran 

produk marmer 

a. Dalam Kabupaten Tulungagung 

b. Luar Kabupaten Tuungagung 

c. Luar Negara Indonesia 

1 

2 

3 

51 Promosi yang dilakukan a. Tidak ada 0 
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dalam mamasarkan 

produk 

b. Melalui relasi 

c. Online 

1 

2 

52 Hambatan yang sering 

terjadi terkait dengan 

pemasaran produk 

Sesuai dengan jawaban responden  

53 Solusi dari hambatan 

terkait dengan 

pemasaran produk 

Sesuai dengan jawaban responden  

Sumber Energi 

54 Energi listrik 

mempengaruhi produksi 

dalam industri marmer  

a. Ya 

b. Tidak  

1 

0 

55 Jumlah energi listrik 

digunakan dalam 1 hari 

a. 6 jam 

b. 7 jam  

c. 8 jam  

1 

2 

3 

56 Adakah sumber energi 

lain selain listrik 

a. Ya 

b. Tidak  

1 

0 

57 Biaya listrik setiap 

bulan yang digunakan 

untuk industri marmer  

a. Rp.300.000,00-Rp.2.200.000,00 

b. Rp.2.000.001,00-Rp.4.100.000,00 

c. Rp.4.100.001,00-Rp.6.000.000,00 

1 

2 

3 

58 Hambatan terkait 

dengan sumber energi 

listrik 

Sesuai dengan jawaban responden  

59 Solusi dari hambatan 

yang terkait dengan 

sumber energi listrik 

Sesuai dengan jawaban responden  

Pendapatan 

60 Pendapatan bersih 

pengrajin Desa  

Gamping dari industri 

marmer dalam 1 bulan 

a. Rp. 2.500.000,00-Rp. 8.333.333,00 

b. Rp. 8.333.334,00- Rp. 14.166.667 

c. Rp. 14.166.668-Rp. 20.000.000 

1 

2 

3 

61 Pendapatan bersih 

pengrajin Desa  

Besole dari industri 

marmer dalam 1 bulan 

a. Rp. 2.000.000,00-Rp. 4.000.000,00 

b. Rp. 4.000.001,00-Rp. 6.000.000,00 

c. Rp. 6.000.001,00-Rp. 8.000.000,00 

1 

2 

3 

62 Pendapatan pengrajin 

dari non industri 

marmer dalam 1 bulan 

a. Rp. 500.000,00-Rp. 1.333.333,00 

b. Rp.1.333.334,00-Rp. 2.166.667,00 

c. Rp. 2.166.668,00-Rp. 3.000.000,00 

1 

2 

3 

63 Pendapatan dari 

anggota yang bekerja 

dalam 1 bulan pada 

a. Rp. 500.000,00-Rp. 2.000.000,00 

b. Rp. 2.000.001,00-Rp. 3.500.000,0 

c. Rp. 3.500.001,00-Rp. 5.000.000,00 

1 

2 

3 
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Desa Gamping  

64 Pendapatan dari 

anggota yang bekerja 

dalam 1 bulan pada 

Desa Besole 

a. Rp. 500.000,00-Rp. 2.500.000,00 

b. Rp. 2.500.001,00-Rp. 4.500.000,00 

c. Rp. 4.500.001,00-Rp. 6.500.000,00 

 

1 

2 

3 

65 Total pendapatan 

pengrajin marmer 

dalam 1 bulan pada 

Desa Gamping 

a. Rp. 3.500.000,00-Rp. 9.833.333,00 

b. Rp. 9.833.334,00-Rp. 16.166.667,00 

c. Rp. 16.166.668,00-Rp. 

22.500.000,00 

 

1 

2 

3 

66 Total pendapatan 

pengrajin marmer 

dalam 1 bulan pada 

Desa Besole 

a. Rp. 3.500.000,00-Rp. 7.333.333,00 

b. Rp. 7.333.334,00-Rp. 11.167.667,00 

c. Rp. 11.167.668,00-Rp. 

15.000.000,00 

 

1 

2 

3 

67 Sumbangan pendapatan 

industri kerajinan 

marmer terhadap total 

pendapatan rumah 

tangga pada Desa 

Gamping 

a. 32,61 % - 55,07 % 

b. 55,08 % - 77,54 % 

c. 77,55 % - 100 % 

 

 

1 

2 

3 

68 Sumbangan pendapatan 

industri kerajinan 

marmer terhadap total 

pendapatan rumah 

tangga pada Desa 

Besole 

a. 38,83 % - 51,04 % 

b. 51,05 % - 63,26 % 

c. 63,27 % - 75,47 % 

1 

2 

3 
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LAMPIRAN 4 
DATA TOTAL PENDAPATAN DAN 

KONTRIBUSI PENDAPATAN RESPONDEN 

 

 

 

 
 

 

 



180 
 

TABEL KONTRIBUSI INDUSTRI KERAJINAN MARMER TERHADAP TOTAL PENDAPATAN  

RESPONDEN DESA GAMPING 

 

 

No 

Res 

Operasional 
Pendapatan 

kotor 

(Rp/bln) 

Pendapatan 

Bersih 

(Rp/bln) 

Bahan baku 

marmer 

(Rp/bln) 

Lem 

(Rp/bln) 

Pengkilat 

(Rp/bln) 

Bahan 

bakar 

(Rp/bln) 

Tenaga 

Kerja 

(Rp/bln) 

Pemasaran 

(Rp/bln) 

Biaya 

Listrik 

(Rp/bln) 

1   18.000.000 2.200.000 1.750.000 2.472.000 13.440.000   4.710.000    400.000   50.972.000   8.000.000 

2   12.000.000 1.500.000 1.050.000 -   8.640.000 11.120.000 6.000.000   48.310.000   8.000.000 

3   20.000.000 1.500.000 1.400.000 3.708.000   5.040.000   4.150.000    300.000   39.098.000   3.000.000 

4   20.000.000 2.200.000 1.680.000 6.180.000 48.000.000   2.700.000 1.500.000   90.260.000   8.000.000 

5   30.000.000 3.300.000 2.625.000 4.120.000   7.200.000   2.640.000    900.000   57.785.000   7.000.000 

6   21.600.000 1.100.000 1.050.000 1.236.000   9.240.000   1.650.000 1.300.000   40.176.000   3.000.000 

7   16.000.000 1.100.000 1.050.000 2.472.000 10.084.000   4.740.000    400.000   39.846.000   4.000.000 

8   32.000.000 1.500.000 1.260.000 -   9.600.000   4.700.000 1.500.000   56.560.000   6.000.000 

9   32.000.000 1.000.000    420.000 - 26.400.000 11.720.000 2.000.000   81.540.000   8.000.000 

10   19.200.000 1.100.000    700.000 2.317.500 20.400.000   2.600.000    200.000   49.517.500   3.000.000 

11   16.200.000 1.100.000    700.000 -   8.400.000      720.000 1.300.000   31.420.000   3.000.000 

12   16.000.000 4.400.000 1.750.000 7.416.000 21.600.000   1.100.000 1.300.000   58.566.000   5.000.000 

13   16.000.000 1.500.000    840.000 3.862.500 21.600.000   4.300.000    800.000   53.902.500   5.000.000 

14     8.000.000 1.100.000    700.000 3.090.000   8.640.000   3.240.000    850.000   29.620.000   4.000.000 

15   12.000.000 1.500.000    840.000 3.708.000 12.600.000   1.100.000 1.200.000   37.948.000   5.000.000 

16 100.000.000 6.000.000 2.100.000 4.944.000 25.560.000 30.500.000 6.000.000 183.604.000   8.500.000 

17   74.000.000 1.500.000 1.575.000 - 18.120.000 16.300.000 6.000.000 137.495.000 20.000.000 

18   12.000.000 2.250.000 1.260.000 - 11.760.000 10.800.000    900.000   41.470.000   2.500.000 

19   20.000.000 1.100.000    875.000 3.090.000 20.160.000   2.040.000    800.000   54.065.000   6.000.000 

20   18.000.000 1.500.000 1.260.000 - 11.520.000      720.000 1.500.000   39.500.000   5.000.000 

21   20.000.000 1.500.000 1.575.000 2.472.000   9.600.000   5.740.000    800.000   46.687.000   5.000.000 

22   30.000.000 3.000.000 2.100.000 2.472.000 12.000.000   4.700.000    700.000   60.972.000   6.000.000 

23   30.000.000 2.200.000 2.100.000 3.090.000 20.160.000   1.110.000 1.200.000   66.860.000   7.000.000 

24   20.000.000 2.200.000 1.050.000 4.326.000 16.800.000   2.780.000    800.000   53.956.000   6.000.000 

25   30.000.000    750.000    525.000 3.708.000   7.200.000   2.600.000 1.000.000   50.783.000   5.000.000 

26   22.500.000 2.100.000 1.400.000 2.472.000   9.600.000   2.600.000 1.000.000   45.672.000   4.000.000 

27     8.000.000    550.000    525.000 1.236.000 21.600.000   2.800.000    800.000   39.011.000   3.500.000 

28   18.000.000    750.000    525.000 1.236.000 11.520.000   4.740.000 1.100.000   41.871.000   4.000.000 

29     9.000.000 1.500.000 1.050.000 2.317.500   9.600.000   4.740.000    850.000   33.057.500   4.000.000 

30   13.500.000 1.875.000 1.575.000 3.090.000 13.500.000   4.800.000    900.000   43.740.000   4.500.000 

31   13.500.000 2.250.000 1.575.000 3.862.500 19.800.000   2.400.000    800.000   48.687.500   4.500.000 

32   20.000.000 1.500.000 1.050.000 3.090.000 12.000.000     4.240.000    800.000   47.680.000   5.000.000 

33     8.000.000 1.500.000 1.312.000 2.317.500 13.440.000   4.280.000    900.000   35.240.500   3.500.000 

34     8.000.000 2.100.000    875.000 2.317.500   5.400.000   4.680.000    600.000   26.972.500   3.000.000 

35   13.500.000 2.100.000 2.100.000 3.090.000   5.760.000   3.160.000    700.000   34.410.000   4.000.000 

36   13.500.000 2.100.000    875.000 2.317.500   5.040.000   3.140.000    800.000   31.272.500   3.500.000 

37   15.000.000 2.100.000 1.050.000 2.317.500   8.000.000   2.700.000    900.000   36.067.500   4.000.000 

38     9.000.000 1.125.000    875.000 2.317.500 16.500.000   3.700.000    800.000   37.317.500   3.000.000 

39     8.000.000 1.100.000 1.050.000 2.317.500   7.200.000   3.200.000    900.000   26.767.500   3.000.000 

40   12.000.000 1.500.000 1.050.000 3.090.000   7.200.000   3.200.000    900.000   31.940.000   3.000.000 

41   20.000.000 1.050.000    437.500 3.090.000 11.520.000   2.740.000    800.000   44.637.500   5.000.000 

42   15.000.000 1.125.000    735.000 2.317.500   7.200.000   2.700.000    900.000   33.447.500   3.500.000 
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TABEL KONTRIBUSI INDUSTRI KERAJINAN MARMER TERHADAP TOTAL PENDAPATAN 

RESPONDEN DESA BESOLE 

 

 

 

 
 

No 

Res 

Operasional 

Pendapatan 

kotor 

(Rp/bln) 

 

Pendapatan 

Bersih 

(Rp/bln) 

Bahan 

baku 

marmer 

(Rp/bln) 

Lem 

(Rp/bln) 

Pengkilat 

(Rp/bln) 

Bahan 

bakar 

(Rp/bln) 

Tenaga 

Kerja 

(Rp/bln) 

Pemasaran 

(Rp/bln) 

Biaya 

listrik 

(Rp/bln) 

1 10.800.000 1.500.000 - 3.852.500   5.040.000 - 1.700.000   26.892.500  4.000.000 

2   6.400.000 1.500.000 - 2.472.000 12.600.000 - 1.400.000   28.372.000  4.000.000 

3 12.000.000 1.500.000 - 3.090.000 11.520.000 - 1.100.000   32.210.000  3.000.000 

4   6.400.000 1.500.000 - 3.090.000   8.640.000 - 1.100.000   23.730.000  3.000.000 

5   6.400.000 1.500.000 - 2.472.000 12.960.000 -    800.000   27.132.000  3.000.000 

6   6.400.000 1.500.000 - 2.472.000   8.640.000 - 1.300.000   22.812.000  2.500.000 

7 16.000.000    880.000    700.000 4.944.000 19.000.000    750.000 1.300.000   48.074.000  4.500.000 

8 16.000.000    880.000    700.000 4944.000 11.760.000    740.000 2.000.000   37.024.000  3.000.000 

9 14.400.000 1.500.000    700.000 3.708.000 10.800.000 2.050.000    800.000   36.338.000  3.000.000 

10 14.400.000    880.000    700.000 1.545.000   9.600.000 1.060.000 1.500.000   33.185.000  3.500.000 

11   8.000.000 1.100.000 1.750.000 4.944.000 15.360.000 2.560.000    900.000   39.614.000  5.000.000 

12 24.000.000 1.400.000    660.000 4.944.000 36.720.000 1.140.000 1.500.000   78.364.000  8.000.000 

13   7.200.000    880.000   700.000 2.472.000   8.640.000 -    800.000   23.692.000  3.000.000 

14   3.200.000 1.100.000 - -   8.640.000 -    900.000   16.340.000  2.500.000 

15 16.800.000 1.100.000 - - 11.680.000 - 5.000.000   39.580.000  5.000.000 

16   7.200.000    600.000   420.000 - 14.400.000 - 1.500.000   27.120.000  3.000.000 

17   6.400.000 1.100.000 - 3.337.200   9.360.000 -    800.000   22.997.200  2.000.000 

18 14.400.000    660.000 1.050.000 3.708.000 10.080.000 - 1.000.000   33.898.000  3.000.000 

19   9.000.000 1.100.000 1.050.000 2.472.000 36.000.000 3.860.000 2.000.000   58.982.000  3.500.000 

20 14.000.000 3.000.000 4.200.000 - 16.800.000 3.920.000 1.800.000   48.720.000  5.000.000 

21 48.000.000 3.500.000 2.100.000 - 33.600.000 1.010.000 6.000.000 102.210.000  8.000.000 

22   6.400.000 1.100.000 - 1.442.000 18.000.000 - 3.000.000   32.442.000  2.500.000 
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DATA PENDAPATAN DAN KONTRIBUSI PENDAPATAN  RESPONDEN DESA GAMPING 

Responden 

Pendapatan  
Kontribusi 

Pendapatan  Industri Non Industri 
Anggota Rumah 

Tangga 
Total 

1 Rp.   8.000.000 Rp. 3.000.000 Rp. 2.000.000 Rp.  13.000.000 61,53 

2 Rp.   8.000.000 Rp.    500.000 Rp. 5.000.000 Rp.  13.500.000 59,26 

3 Rp.   3.000.000 Rp.               0 Rp. 1.500.000 Rp.    4.500.000 66,67 

4 Rp.   8.000.000 Rp.               0 Rp. 2.000.000 Rp.  10.000.000 80 

5 Rp.   7.000.000 Rp. 2.000.000 Rp. 2.000.000 Rp.  11.000.000 63,64 

6 Rp.   3.000.000 Rp.    500.000 Rp. 1.000.000 Rp.    4.500.000 66,67 

7 Rp.   4.000.000 Rp.              0 Rp.               0 Rp.    4.000.000 100 

8 Rp.   6.000.000 Rp.              0 Rp. 3.000.000 Rp.   9.000.000 66,67 

9 Rp.   8.000.000 Rp.              0 Rp. 3.000.000 Rp.  11.000.000 72,73 

10 Rp.   3.000.000 Rp.              0 Rp. 1.000.000 Rp.   4.000.000 75 

11 Rp.   3.000.000 Rp. 1.200.000 Rp. 5.000.000 Rp.   9.200.000 32,61 

12 Rp.   5.000.000 Rp.              0 Rp. 3.500.000 Rp.   8.500.000 58,82 

13 Rp.   5.000.000 Rp.              0 Rp. 2.000.000 Rp.   7.000.000 71,43 

14 Rp.   4.000.000 Rp. 1.000.000 Rp. 3.300.000 Rp.   8.300.000 48,19 

15 Rp.   5.000.000 Rp. 1.000.000 Rp. 1.000.000 Rp.   7.000.000 71,43 

16 Rp.   8.500.000 Rp. 1.000.000 Rp. 3.300.000 Rp. 12.800.000 66,41 

17 Rp. 20.000.000 Rp.              0 Rp. 2.500.000 Rp. 22.500.000 88,89 

18 Rp.   2.500.000 Rp.   500.000 Rp.    500.000 Rp.   3.500.000 71,43 

19 Rp.   6.000.000 Rp.              0 Rp. 2.000.000 Rp.   8.000.000 75 

20 Rp.   5.000.000 Rp. 1.000.000 Rp.    800.000 Rp.   6.800.000 73,53 

21 Rp.   5.000.000 Rp.    500.000 Rp. 2.000.000 Rp.   7.500.000 66,67 

22 Rp.   6.000.000 Rp. 1.000.000 Rp. 1.000.000 Rp.   7.000.000 85,72 

23 Rp.   7.000.000 Rp.    500.000 Rp. 1.000.000 Rp.  8.500.000 82,35 

24 Rp.   6.000.000 Rp. 1.000.000 Rp. 1.300.000 Rp.   8.300.000 72,29 

25 Rp.   5.000.000 Rp.    500.000 Rp.               0 Rp.   5.500.000 90,91 

26 Rp.   4.000.000 Rp.    500.000 Rp. 2.000.000 Rp.  6.500.000 61,51 

27 Rp.   3.500.000 Rp. 1.000.000 Rp. 2.500.000 Rp.  7.000.000 50 

28 Rp.   4.000.000 Rp.    500.000 Rp. 1.800.000 Rp.  6.300.000 63,49 

29 Rp.   4.000.000 Rp.              0 Rp. 1.500.000 Rp.  5.500.000 72,73 

30 Rp.   4.500.000 Rp.              0 Rp. 1.000.000 Rp.  5.500.000 81,82 

31 Rp.   4.500.000 Rp.    500.000 Rp. 3.000.000 Rp.  8.000.000 56,25 

32 Rp.   5.000.000 Rp. 1.500.000 Rp. 2.500.000 Rp.  9.000.000 55,56 

33 Rp.   3.500.000 Rp.    500.000 Rp. 3.800.000 Rp.   7.800.000 44,87 

34 Rp.   3.000.000 Rp.              0 Rp. 2.500.000 Rp.   5.500.000 54,55 

35 Rp.   4.000.000 Rp.              0 Rp. 2.000.000 Rp.   6.000.000 66,67 

36 Rp.   3.500.000 Rp.    500.000 Rp. 3.500.000 Rp.   7.500.000 46,67 

37 Rp.   4.000.000 Rp.              0 Rp. 5.000.000 Rp.   9.000.000 44,44 

38 Rp.   3.000.000 Rp.    500.000 Rp. 2.000.000 Rp.   5.500.000 54,55 

39 Rp.   3.000.000 Rp.              0 Rp. 3.500.000 Rp.   7.500.000 75 

40 Rp.   3.000.000 Rp.              0 Rp. 1.000.000 Rp.   4.000.000 75 

41 Rp.   5.000.000 Rp.    500.000 Rp. 1.000.000 Rp.   6.500.000 76,92 

42 Rp.   3.500.000 Rp.  1.000.000 Rp. 2.500.000 Rp.   7.000.000 50 

Total  Rp. 216.000.000 Rp. 22.200.000 Rp. 90.800.000 Rp. 329.000.000 2.797.88 

Tertinggi  Rp.   20.000.000 Rp.   3.000.000 Rp.   5.000.000 Rp.   22.500.000 100 

Terendah  Rp.   2.500.000 Rp.    500.000 Rp.   500.000 Rp.   3.500.000 32,61 

Rata-rata  Rp. 5.142.857 Rp.   528.571 Rp. 2.161.905 Rp. 7.833.333 66,62 
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DATA PENDAPATAN DAN KONTRIBUSI PENDAPATAN  RESPONDEN DESA BESOLE 

Responden 

Pendapatan  
Kontribusi 

Pendapatan  Industri Non Industri 
Anggota 

Rumah Tangga 
Total 

1 Rp.   4.000.000 Rp. 3.000.000 Rp. 3.300.000 Rp.  10.300.000 38,83 

2 Rp.   4.000.000 Rp.    800.000 Rp.    500.000 Rp.   5.300.000 75,47 

3 Rp.   3.000.000 Rp. 1.000.000 Rp. 3.500.000 Rp.  7.500.000 40 

4 Rp.   3.000.000 Rp. 1.000.000 Rp. 1.500.000 Rp.  5.500.000 54,54 

5 Rp.   3.000.000 Rp. 1.000.000 Rp. 3.000.000 Rp.  7.000.000 42,86 

6 Rp.   2.500.000 Rp.    800.000 Rp. 1.000.000 Rp.  4.300.000 58,14 

7 Rp.   4.500.000 Rp.    500.000 Rp. 6.500.000 Rp. 11.500.000 39,13 

8 Rp.   3.000.000 Rp. 2.000.000 Rp. 2.600.000 Rp.   7.600.000 39,47 

9 Rp.   3.000.000 Rp. 1.500.000 Rp. 4.000.000 Rp.   8.500.000 35,29 

10 Rp.   3.500.000 Rp. 1.000.000 Rp. 3.000.000 Rp.   7.500.000 46,67 

11 Rp.   5.000.000 Rp.    800.000 Rp. 3.500.000 Rp.   9.300.000 53,76 

12 Rp.   8.000.000 Rp. 1.000.000 Rp. 6.000.000 Rp. 15.000.000 53,33 

13 Rp.   3.000.000 Rp.    500.000 Rp. 2.000.000 Rp.   5.500.000 54,54 

14 Rp.   2.500.000 Rp. 1.000.000 Rp. 1.000.000 Rp.   4.500.000 55,56 

15 Rp.   5.000.000 Rp. 1.000.000 Rp. 5.500.000 Rp. 11.500.000 43,48 

16 Rp.   3.000.000 Rp.    500.000 Rp. 3.500.000 Rp.   7.000.000 42,86 

17 Rp.   2.000.000 Rp.    500.000 Rp. 1.000.000 Rp.   3.500.000 57,14 

18 Rp.   3.000.000 Rp. 1.000.000 Rp. 1.000.000 Rp.   5.000.000 60 

19 Rp.   3.500.000 Rp.    500.000 Rp. 3.500.000 Rp.   7.500.000 46,67 

20 Rp.   5.000.000 Rp. 1.000.000 Rp. 2.500.000 Rp.   8.500.000 58,83 

21 Rp.   8.000.000 Rp.              0 Rp. 5.000.000 Rp. 12.000.000 66,67 

22 Rp.   2.500.000 Rp.              0 Rp. 2.000.000 Rp.   4.500.000 55,56 

Total  Rp. 84.000.000 Rp. 20.400.000 Rp. 65.400.000 Rp. 166.800.000 1.118,8 

Tertinggi  Rp.  8.000.000 Rp.    3.000.000 Rp. 6.500.000 Rp. 15.000.000 75,47 

Terendah  Rp. 2.000.000 Rp.     500.000 Rp. 500.000 Rp. 3.500.000 38,83 

Rata-rata  Rp. 3.818.182 Rp. 927.273 Rp. 2.972.727 Rp. 7.672.727 50,85 
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Modal Awal Industri Kerajinan Marmer 

No  Modal Awal Desa Gamping (Rp) Modal Awal Desa Besole (Rp) 

1 150.000.000 200.000.000 

2 500.000.000 200.000.000 

3 40.000.000 75.000.000 

4 150.000.000 150.000.000 

5 150.000.000 90.000.000 

6 100.000.000 75.000.000 

7 25.000.000 150.000.000 

8 25.000.000 75.000.000 

9 150.000.000 75.000.000 

10 25.000.000 150.000.000 

11 70.000.000 150.000.000 

12 150.000.000 280.000.000 

13 201.000.000 99.000.000 

14 200.000.000 50.000.000 

15 300.000.000 50.000.000 

16 270.000.000 50.000.000 

17 500.000.000 20.000.000 

18 500.000.000 80.000.000 

19 201.000.000 150.000.000 

20 150.000.000 400.000.000 

21 300.000.000 400.000.000 

22 400.000.000 50.000.000 

23 400.000.000 - 

24 300.000.000 - 

25 400.000.000 - 

26 300.000.000 - 

27 200.000.000 - 

28 100.000.000 - 

29 150.000.000 - 

30 150.000.000 - 

31 150.000.000 - 

32 205.000.000 - 

33 150.000.000 - 

34 110.000.000 - 

35 125.000.000 - 

36 175.000.000 - 

37 105.000.000 - 

38 200.000.000 - 

37 115.000.000 - 

40 150.000.000 - 

41 300.000.000 - 

42 150.000.000 - 
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LAMPIRAN 5 

DATA SERAPAN TENAGA 

KERJA 
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DATA SERAPAN TENAGA KERJA RESPONDEN DESA GAMPING 

No Res 
Asal Tenaga Kerja 

Jumlah 
Desa Gamping Luar Desa Gamping 

1 1 7 8 

2 6 0 6 

3 7 0 7 

4 9 10 19 

5 2 4 6 

6 3 4 7 

7 3 4 7 

8 4 4 8 

9 9 10 19 

10 2 5 7 

11 3 4 7 

12 5 13 18 

13 4 6 10 

14 3 3 6 

15 5 3 8 

16 10 7 17 

17 4 7 11 

18 7 0 7 

19 5 7 12 

20 3 5 8 

21 2 6 8 

22 4 6 10 

23 4 8 12 

24 5 5 10 

25 2 4 6 

26 3 5 8 

27 5 7 12 

28 3 5 8 

29 4 4 8 

30 1 5 6 

31 4 7 11 

32 4 4 4 

33 4 6 10 

34 0 6 6 

35 2 4 6 

36 2 6 8 

37 4 4 8 

38 5 6 11 

39 0 6 6 

40 1 5 6 

41 3 5 8 

42 2 4 6 

Jumlah 159 221 376 
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DATA SERAPAN TENAGA KERJA RESPONDEN DESA BESOLE 

No 

Res 

Asal Tenaga Kerja 
Jumlah 

Desa Besole Luar Desa Besole 

1 6 0 6 

2 7 0 7 

3 3 5 8 

4 6 0 6 

5 5 4 9 

6 6 0 6 

7 7 4 11 

8 7 0 7 

9 6 0 6 

10 4 4 8 

11 4 4 8 

12 8 10 18 

13 7 0 7 

14 6 0 6 

15 8 0 8 

16 7 3 10 

17 7 0 7 

18 7 0 7 

19 9 10 19 

20 6 6 12 

21 6 13 19 

22 10 5 15 

Jumlah 142 68 210 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



188 
 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6  

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN 7 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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